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@ 3 A. Pengantar
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Sa x X
5 S © Setelah memaparkan latar belakang masalah yang mendasari penulis untuk menganalisis
Sa & =
péngaruhz keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan laba terhadap nilai perusahaan.
ce 3 =

0 =]
:zsgla@iutrﬂa pada bab ini akan dijelaskan teori-teori dasar yang dapat menjelaskan permasalahan
38 c g
Penelitianwini. Disamping itu juga akan dijelaskan mengenai kerangka pemikiran yang mendasari
€32 5

a0« =1

otesis Penelitian dan bagaimana model penelitian ini dibangun.

;Dh@: litian dan bagai del litian ini dib
=38 ;2
o « 5
B 1. Landasan Teori
= L 3
o 3, @ \ilai
i g 15. Nilai perusahaan
§'8 =
'g 3 §ilai perusahaan sangatlah penting bagi suatu perusahaan karena nilai perusahaan bagi
23 2z
gsedrang investor dan manajer merupakan tolak ukur atas prestasi kerja yang telah dicapai. Maka
> 3 Q
§)§1ting b%gi perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan.untuk mencapai nilai perusahaan
g/a?pg ingin dicapai dibutuhkanlah seorang manajer yang dapat mengambil keputusan keuangan
?;3 5
yang tepd.
= =3
23 £
§ | @rly et. al (2007:46) didalam Setiani (2013) nilai perusahaan menyatakan bahwa nilai
. 3 —
0 o n
%Jég?usah%n mengikhtisarkan penilaian kolektif investor tentang seberapa baikkah suatu
Q

-perusahg'n, baik Kkinerja saat ini maupun proyeksi kedepan. Fama (1978) di dalam
=

HermunEgsih (2013), nilai perusahaan dapat tercermin melalui harga saham terbentuk atas
o

penawar§1 dan permintaan investor, sehingga nilai saham merupakan gambaran nilai

)
perusahgp. Rodoni dan Ali (2014:4) semakin tinggi harga saham semakin tinggi nilai
)
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perusahaan, nilai perusahaan yang tinggi, menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab

nilai per@haan yang tinggi, menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Kekayaan

—_

@neganﬁ-saham dan perusahaan direpresentasikan oleh harga saham yang merupakan cerminan

=

epLﬁJsan investasi, dan keputusan pendanaan.

Van Horne (1998) didalam Rodomo Dan Ali (2014: 4) yang dimaksudkan dengan nilai

g

as diynbusw Beue)

1Bunpungy eidig yey

haél “ Value is respresented by market price of company’s common stock which in turn,
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unddion of firm’s investment, financing and devidemd decision”. Wetson and Copland

g_lnl

:5) wdidalam tri Wahyuni (2013) menyatakan bahwa fungsi manajemen keuangan
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tlga keputusan keuangan penting yakni keputusan investasi, keputusan pendanaan,

E| uep:5|u5|

geepu

epdusan deviden. Kombinasi yang optimal dari ketiga keputusan keuangan itu akan

‘ueypipua
snnmBhiey

alkan nilai perusahaan yang selanjutnya akan meningkatkan kekayaan pemegang

e
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Dari paparan nilai perusahaan diatas maka penulis dapat menyimpulkan :

910 UEDY YIMY exi

Nifai perusahaan adalah suatu tolak ukur bagi seorang investor untuk melihat kinerja

ey eduey uespnuad ‘u

usahaan yang tercermin dari harga saham yang diwujudkan lewat pengambil keputusan

(@Aua

angaflyang tepat oleh manajer keuangan.

S
@gham (2001) didalam Rodoni dan Ali (2014) nilai perusahaan diukur menggunakan

:IRQWNS ueyIN

Fice tca.%ook Value (PBV) yaitu perbandingan antara nilai pasar saham dengan nilai buku

ueJ%jE] ueunsn/(u%d ‘y

“saham, B‘elihat dari paparan diatas maka nilai perusahaan dapat diukur menggunakan Price to
=

Book Vahie

uepj YIM) exieuLio}



SSINISNY 40 TOOHDS

HID NV M

"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z
‘yejesew niens ueneful} uep yijiy uesnnuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘ugdoderyreunsnhuad ‘yeiw)i eAgy uesijnuad ‘uegniauad ‘uesipipuad uebun

&

Price To Book Value

P@:e to Book Value (PBV). Menurut Brigham (1999) didalam Nasehah dan widiarti

m

» O

3@12) Pnce to book Value merupakan rasio yang mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan
> g ,.,

%%a%a rrgmajemen dan organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh.

T o

53 x R

3\Iﬂa'§p & sahaan diukur dengan membagi jumlah dari nilai pasar ekuitas dan nilai buku
o 0

cd o A

S O'_ = (")

zdari fotaltitang dengan nilai buku aset.

~3c 2

LN

k3|kan dengan

Harga pasar per Lembar Saham

PBV=

Nilai buku per Lembar Saham

u
6uepun—6uep@ 1bunp
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nurut Husnan dan Pudjiastuti (2015:6) Fungsi keuangan melibatkan tiga keputusan

ar yai

MIMYEBN

eputu@n investasi

yuwinjugsuaw effiey iUl sijny eAuey ynanias
3 u

3

eputusan pendanaan

S uep

ebualaan deviden

lﬂ
(= )

gob dan Pettit (1989) didalam Efni (2012) menyatakan bahwa ““ maximization of value
-

choi#nvestment, finacing dan deviden decision of how those decision impact upon expected

=
ure c&Bh flow risk, and thus equilibrium expected return”. Pendapat ini menjelaskan bahwa
Q.

:19qtEns uexyIngaAu;

N

Ll
) _ . . .
memaksmnalkan nilai perusahaan melalui keputusan investasi, keputusan pendanaan dan
5 . . .
dewden?)an bagaimana keputusan tersebut berdampak pada aliran kas dimasa akan datang,

q
resiko d§1 tingkat pengembalian yang diharapkan dimasa yang akan datang, resiko dan tingkat
-

pengemﬁlian yang diharapkan oleh perusahaan. Menurut Modigliani dan Miller dalam didalam
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Rodoni dan Ali (2014) berpendapat bahwa nilai perusahaan ditentukan hanya oleh kemampuan

mengha@an laba dari aset-aset perusahaan atau kebijakan investasi.

- T
o O %
) Q,
©
22 8
'g' 3 T 3
o @ & 2= Keputusan Investasi
Sa x X
o = O E
2 © 2 a. Pengertian Keputusan investasi
Qo 0w L K
c 3 ] A
>g = 2
Q S — ;
E:g 2 Irfyestasi (Aprilia, dan Hidayat : 2016) adalah suatu kegiatan penanaman modal dapat
22a F
%a&:u gtaLEIeblh aktiva yang dilakukan oleh individu maupun institusional, dengan harapan
ER-
%@n@apaﬁ(an keuntungan (return) dimasa yang akan datang. Sedangkan Menurut
S o
x 3 O
'lf:angeleﬁn 2010) didalam Rahmawati (2015) investasi adalah komitment atas sejumlah dana
« =
— -h
c
“atau sumger daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh dana di masa

g kag' datang. Abdul Halim didalam Fahmi (2014: 264) menyatakan investasi adalah pada

ekatnia merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan memperoleh

r@eau@@u ed@; 1ul

nt ungan dimasa depan.

f'D

~

Keputusan investasi itu sendiri memiliki makna sering disebut Capital Budgeting yakni

eluru-han proses perencanaan dan pengambilan keputusan mengenai pengeluaran dana yang

%qaﬂu@u uep ueyw

gka ﬁktu kembalinya dana tersebut lebih dari satu tahun. Menurut (Efni: 2012) keputusan
[ =

estasgdalah menyangkut tentang pengalokasian dana, baik dilihat dari sumber dana (berasal

Bquirg uey

i dali: maupun dari luar perusahaan) maupun penggunaan dana untuk tujuan jangka pendek

maupun&ngka panjang. Menurut James C Van Horne (2002:6) keputusan investasi adalah
=

keputusg_:h untuk mengalokasi modal menentukan jumlah aset yang diinvestasikan baik dalam

(=]
betuk akgva lancar maupun aktiva tetap serta mempertimbangkan pengembalian dan resiko yang

o]
diharap@.
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Menyan@t tentang pengalokasian dana mengenai penggunaan aset maupun dari sumber dana

T
memgertimbangkan pengembalian dan resiko dimasa yang akan datang.
(2]

yang akan dilakukan :

a. Iaenetapkan sasaran investasi
[

ﬁnetapan sasaran investasi artinya melakukan keputusan yang bersifat fokus atau

rg!nempatkan target sasaran terhadap yang akan di investasikan. Penetapan sasaran
=

i@estasi sangat disesuaikan dengan apa yang akan ditujukan pada investasi tersebut.

N -
O o odan
8Ps Py 2
532238 &
3 % 5% 3 Menurut Fahmi (2014:265) investasi terbagi menjadi dua jenis yaitu:
D (0] —
33z38 % 7
S222:22 @
c 2 =2 T 12 Real Investment
3 o g v
x% ®cF O é
Q S @ ~—
> 2Zgae 5 = . . . . . . . .
%“2_% ~ 3 Merupakan investasi dalam betuk aktiva berwujud fisik,seperti tanah, mesin-mesin , atau
285ke2a &
5 5w 3 < pgbrik
o 5 cQ & 4]
S=50o53 3
2 22 S2& Flancial linvestment
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2888 z5 0
253535 =
0 o Qo =
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gé’ 5 £ Investisi keuangan (Financial Investment) melibatkan kontrak tertulis sepertu saham biasa
=S 33 3
25 i é (Con%]on Stock) dan obligasi ( Bond).
ax 08 =
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= = =
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) 23 I\%nurut Fahmi (2014:267) dalam analisis keputusan investasi, ada beberapa langkah
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o)
b. Membuat Kebijakan Investasi

R8Ya tahap ini menyangkut bagaimana perusahaan mengelola dana yang berasal dari
q

5)ck, Bond dan lainnya untuk kemudian di distribusikan ke tempat-tempat yang

3}

@utuhkan. Perhitungan yang dilakukan dengan prinsip kehati-hatian.
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Memilih strategi Portopolio

I@menyangkut keputusan peranan yang akan di ambil oleh pihak perusahaan, yaitu
a[i:%:lkah bersifat aktif atau pasif saja. Investasi yang aktif akan selalu mencari informasi
yiisf.mg tersedia dan kemudian selanjutnya mencari kombinasi portofolio yang paling tepat
u%uk dilaksanakan. Sedangkan pasif dapat dilihat pada indeks rata-rata saja, atau dengan

=]
kaa lain berdasarkan pada reaksi pasar.

)9

Memilih aset

ini pihak perusahaan berusaha memilih aset investasi yang nantinya akan memberi

gams

Risig

Return yang tertinggi.

Sep S

ngukur dan mengevaluasi Kinerja

ap ini adalah menjadi tahap reevaluasi bagi perusahaan untuk melihat kembali apa
y%ﬁg telah dilakukan selama ini dan apakah tindakan yang telah dilakukan selama ini
te%h betul-betul maksimal atau belum.

=
H¥snan dan Pudjiastuti (2015: 189) agar dalam melakukan investasi efektif perlu

D

n@mperhatikan faktor-faktor berikut ini:

Adanya usul-usul investasi

Estimasi arus kas dari usul-usul investasi tersebut
Evaluasi arus kas tersebut

emilih proyek-proyel yang sesuai dengan kriteria tertentu

wusig yinsu) &

< <

onitoring dan penilaian terus menerus terhadap proyek investasi setelah investasi

dilaksananakan.

Juj uep’s

Menurut Presetyo (2011) didalam setiani (2013) menyatakan jika perusahaan

mpu menciptakan keputusan investasi yang tepat maka asset perusahaan akan

uen] JIM) exgew.o
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menghasilkan kinerja yang optimal sehingga memberikan sinyal yang positif bagi para
i@stor yang nantinya akan meningkatkan harga saham dan menaikkan nilai perusahaan.

T
Hiisnan dan Pudjiastuti (2015:14) menyatakan keputusan-keputusan keuangan yang

(2]

2
didmbil oleh manajer keuangan seperti keputusan investasi dimaksudkan untuk
3

rrghingkatkan kemakmuran pemilik perusahaan, yang ditunjukkan oleh meningkatnya

niﬁi perusahaan atau harga saham. Suatu investasi dapat meningkatkan kemakmuran
(9]

p§nodal menjadi lebih besar setelah melakukan investasi, pengertian ini konsisten

Mls

déngan tujuan perusahaan memaksimumkan nilai perusahaan. Efni (2012) keputusan
o)

w0

inyestasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, dimana
Q.

kéutusan investasi menyangkut keputusan tentang pengalokasian dana, baik dilihat dari

=}
=h

Sl§nber dana (yang berasal dari dalam dan dari luar perusahaan) maupun penggunaan

Q

dafia untuk tujuan jangka pendek dan jangka panjang.
g
g Harjito (2012:9-10) keputusan-keputusan tentang proyek apa yang harus diambil
Q

daz\ proyek manakah yang kemungkinan harus ditolak merupakan keputusan penting
(L)

yang harus dibuat oleh perusahaan. Seorang pembuat keputusan harus memilih antara

kansumsi sekarang atau konsumsi dimasa depan. Keputusan bahwa tidak megkonsumsi
=

7]
%&arang adalah sama seperti melakukan investasi, karena investasi adalah kegiatan

[ =
nunda konsumsi untuk mendapatkan (nilai konsumsi yang lebih besar di masa yang

7]
dian datang. Dengan demikian keputusan secara simultan dapat dilakukan ketika seorang
7]

rﬁ'us memilih salah satu dari pilihan dapat dilakukan ketika seorang harus memilih salah
=
s&fu dari pilihan konsumsi dan investasi. Para manajer memerlukan keputusan-keputusan
o
cgtimal untuk membantu dalam memilih proyek-proyek yang dapat meningkatkan

(]
kesejahteraan para pemegang saham (Shareholder).
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Keputusan pendanaan

Keputusan pendanaan berhubungan dengan masalah pemilihan berbagai bentuk

[72]

Hw eadpd xe&@

ber dana dan hal ini dapat dipertimbangkan manajer keuangan hendak memilih

=
péZﬁggunaan dana dari dalam maupun dari luar perusahaan. Menurut Hunan dan
Puffijiastuti (2015:261) keputusan pendanaan perusahaan menyangkut keputusan tentang
bé’ltuk dan komposisi pendanaan yang akan dipergunakan oleh perusahaan. Menurut Efni
(2§12) keputusan pendanaan adalah berkaitan dengan keputusan perusahaan dalam
mé'ncari dana untuk membiayai investasi dan menentukan komposisi jenis dana. Menurut
Y%iani, Isnurhadi, bakar (2013) keputusan pendanaan menggambarkan perusahaan
dgam membuat keputusan pendanaan apakah hutang jangka pendek, jangka panjang atau

3

L
ekbitas.

D ueny )

Dari penjabaran pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan keputusan
pé‘hdanaan adalah Bagaimana manajer keuangan memilih campuran pembiayaan bagi

perusahaan serta mempertimbangkan efek samping dari pendanaan.

Menurut Efni (2012) pendanaan di dalam perusahaan dapat dikelompokkan

bernya yaitu

Pendanaan internal

Pendanaan eksternal

uep) YIm) ejiew.ou| aep sjusiginyasul
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Keputusan pendanaan perusahaan berkaitan dengan penentuan waktu (Timing) kapan

men@oleh hutang atau modal sendiri. Lingkungan keuangan akan mempengaruhi
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o

T
keputbisan-keputusan keuangan yang diambil oleh perusahaan. Secara umum lingkungan
(2]

2
keuari§an tersebut berpengaruh pada keputusan pendanaan perusahaan. Dalam mengambil
3

pul%san-keputusan keuangan perusahaan perlu memperhatikan lingkungan keuangan.
=]
milthan sumber dana yang akan dipergunakan hendaknya memperhatikan masalah biaya
(9]
n j@]gka waktu
E.
Smmber pendanaan perusahaan dapat bersifat jangka pendek dan jangka panjang Menurt
=
mif (2014:186). Sumber dana jangka pendek yang bisa dipakai untuk membiayai
)
=
ng@h'uaran jangka pendek adalah:
o
!
P;[gjaman perbankan yang bersifat jangka pendek
Q
Hgtang dagang
=
F&ctoring, yang merupakan suatu kondisi dimana sebuah perusahaan membutuhkan dana
=
d@ memiliki piutang perusahaan, dimana selanjutnya piutang perusahaan tersebut dijual

kepada suatu lembaga yang siap untuk menampung dan mau menerima untuk
rm@embayarnya.
b yarny

(= )
IEtter of credit (LC) merupakan janji tertulis dari bank bagi pihak pembeli untuk
-

r%mbayar sejumlah uang kepada perusahaan yang dituju.

-
Rihjaman jangka pendek tanpa pinjaman, biasanya diperoleh di perbankan ada dua bentuk

Q.
|g<ening Koran dan kredit Koran.

=y
Sumﬂer dana yang bisa dipakai untuk pengeluaran jangka panjang adalah

uepj Jim) exniew



1. Penjualan obligasi (bonds) merupakan salah satu jenis surat berharga yang memiliki masa
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\@tu yang panjang biasanya mencapai 5 sampai 10 tahun.

g memiliki makna bahwa nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh jumlah hutang, itu

g 9o *
'g Uo o,
Yos3 = I :
Naéc 2. Hiitang perbankan yang bersifat jangka panjang.
W = T 3
= L > Q -
= S o= = ~ . .
55 22 © w Dalam melakukan fungsi pemenuhan kebutuhan dana dan fungsi pendanaan,
~ a o P
33 = manajer keuangan selalu mencari alternatif-alternatif sumber dana untuk kemudian
5% 2 3
= S dignalisis untuk memutuskan langkah terbaik dalam pendanaan perusahaan.
® S 2 g Y p
— (=g
% @ c &
o5 o 3 . . .
3 = é 4 Pendanaan menggunakan hutang harus diperhatikan oleh pengambil keputusan,
5 3 L@
Q o c
S0 § ka:r'ena hutang yang terus menerus tumbuh tanpa pengendalian hanya akan menimbulkan
< o
é p@:\urunan nilai perusahaan. Menurut Miller dan Modigliani (1958) didalam Efni (2012)
2. 3
; m%nyatakan bahwa keputusan pendanaan tidak relevan mempengaruhi nilai perusahaan
=
o
®

<
118 ey

o
ERY

arti keputusan pendanaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Keputan

danaan berkaitan dengan teori Trade off theory dan Pecking order Theory.

©
(@#ou

4. Trade Off Theory

Teori ini juga dikenal dengan Balancing Theory, teori ini merupakan teori yang

ISyl

rggnjelaskan tentang kebijakan yang ditempuh oleh perusahaan untuk mencari dana

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
:Jaquuins ueyingakuaw uep ueyuwinjuesusaw eduey Ul sijny eAsey ynan)as neje ueibeqgas diynbusw buede)q "|

ténbahan dengan cara mencari pinjaman baik keperbankan atau juga dengan menerbitkan
c§l‘igasi (bonds) Fahmi (2014:182) .Trade Off Theory menurut Husnan dan Pudjiastuti
@15:282) menjelaskan bahwa penggunaan hutang tidak hanya memberikan manfaat,
t§api juga ada pengorbanan (Costs). Manfaat penggunaan hutang berasal dari

(]
@ghematan pajak karena sifat Tax Deductibility of Interest Payment ( pembayaran

uepj Jim) e
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‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

6uepun—6uepun 1Ibunpunig eydin yeH

bunga bisa dipakai untuk mengurangi beban pajak). Tetapi didalam kondisi pasar yang

s@purna muncul biaya kebangkrutan.

X

)

_rg. Biaya kebangkrutan terdiri dari Legal Fee dan biaya Distress Price. kemungkinan

&
k@_*,)angkrutan akan terjadi akan semakin besar apabila perusahaan menggunakan hutang
s%akln besar. Semakin besar kemungkinan terjadi kebangkrutan, dan semakin besar

A
bidya kebangkrutan, semakin besar perusahaan enggan menggunakan hutang yang

5
bahyak

g

o)

g Dengan demikian perusahaan perlu menyeimbangkan penggunaan hutang karena
|tu§' teori ini disebut dengan Balancing Theory, karena penggunaan hutang mempunyai
Bé’leflts dan Costsnya.Disebut juga Trade Off Theory karena penggunaan hutang

3
rrgmpunyai keuntungan dan kerugiannya.

=  Menurut Fahmi (2014: 182) ada beberapa bentuk resiko yang harus ditanggung

=
olgh perusahaan pada saat kebijakan Balancing Theories diterapkan yaitu

9]

)

a. Jika perusahaan meminjam dana ke perbankan, maka dibutuhkan jaminan dan

angunan seperti tanah, gedung, kendaraan, dan sejenisnya. Persoalannya adalah
seandainya perusahaan tidak mampu lagi membayar angsuran di atas batas waktu
yang ditentukan maka angunan tersebut diambil dan dilelang oleh perbankan untuk
menutupi kerugian.

Jika kebutuhan dana dengan cara menjual obligasi. Bentuk resiko yang dihadapi
adalah jika seandainya tidak sanggup membayar bunga obligasi secara tepat waktu

maka perusahaan harus melakukan berbagai kebijakan untuk mengatasi ini, termasuk

uepj JIm) exljewsioju] uep sjusig 3mpisuj
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&

mengkonversi dari perusahaan harus melakukan berbagai kebijakan untuk mengatasi
@ini, termasuk mengkonversi dari pemegang obligasi ke pemegang saham.

T
c* Resiko selanjutnya terhadap masalah yang dialami oleh perusahaan tersebut adalah

din

telah menyebabkan nilai perusahaan dimata public terjadi penurunan, karena public

menilai kinerja keuangan perusahaan tidak baik.

o
3 191 11w e

king Order theory

_U
igsul) 9

king Theory Order Fahmi (2014:182) merupakan teori yang menjelaskan tentang

g.an

te kebijakan yang ditempuh oleh perusahaan untuk mencari tambahan dana dengan cara

uebypuaday ynjun eAuey uedinbusd e
nin& neje ueibeqgas diynbusaw buedeyq *|

[gsius

al

FuepdF:6uepun 16unpunig€dig yey

et yang dimilikinya. Seperti gedung, tanah, peralatan yang dimilikinya dan aset-aset

ty ue

a. Becking Order Theory Myers dan Majluf (1984) didalam Hardingsih dan Oktaviani

‘ueypipus
%AJEH

siny

n suatu perusahaan menentukan hirarki sumber dana yang paling disukai.

iy

g

D

2
ex11euI0)

P

&

a kebijakan Pecking Order Theories artinya perusahaan melakukan kebijakan dengan

\8uad ‘uennau
ubuaw edue
|

a mengurangi kepemilikan aset yang dimilikinya karena dilakukan kebijakan penjualan.
=

Sl

eAley ue
puegm

pakf‘.,]ebih jauh perusahaan akan mengalami kekurangan aset karena dipakai untuk

membiayai rencana aktivitas perusahaan baik yang sedang maupun yang akan datang.

£

=
Menurut Myers dan Majluf (1984) didalam Fahmi (2014:286) menjelaskan mengapa

s @eyingaiusaw

(- |
usahﬁn akan menentukan hirarki sumber dana yang paling disukai. Teori ini mendasarkan

:Jagiun

infg'masi asimetrik (Asymmetric Information), suatu istilah yang menunjukkan bahwa

eJodg) ueugsnduad ‘yeiw

@
“manajenggn mempunyai informasi yang lebih banyak (tentang prospek, risiko dan nilai
o)

perusaha.san) daripada pemodal. Manajemen yang mempunyai informasi yag lebih banyak dari
=
=y

pemoda&arena merekalah yang mengambil keputusan-keputusan keuangan, yang menyusun

berbaga&encana perusahaan, dan sebagainya.

ey
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Informasi asimetrik ini mempengaruhi pilihan antara sumber dana internal (yaitu dana

dari has@)perasi perusahaan) ataukah eksternal, dan antara penerbitan hutang baru ataukah

kesempatan investasi berfluktuasi, kadang membuat arus kas yang dihasilkan dari operasi

ngrusahaan lebih besar dari kebutuhan investasi, tapi bisa juga lebih kecil. Apabila arus
(= )
I@ lebih besar dari kebutuhan investasi, maka hutang dikurangi atau diinvestasikan pada
-

iestasi jangka pendek pada surat-surat berharga. Apabila kurang, perusahaan akan

:JoquINS ueyngakuaw uep ueywnjuesusw eduey 1ur siny eAley gh

=
rPemakai kelebihan kasnya atau menjual investasi jangka pendeknya.

nel@ itas bﬁru Disebut Pecking Order Theory karena teori ini menjelaskan mengapa perusahaan
- U9
® D g
Efgal%n méhentukan hirarki sumber dana yang paling disukai. Asimetri informasi juga
= n:5rr§n@’ﬁkltﬁtkan perusahaan lebih suka menggunakan pendanaan internal daripada pendanaan
= 03:3_ = 2w
gfelgtel’ofn I?enggunaan dana internal tidak mengharuskan perusahaan mengungkapkan informasi
%ﬁ %g{:ru%epila pemodal sehingga dapat menurunkan harga saham.
C3 o a E
o2 g
S =% a Teori Pecking Order pendanaan perusahaan dinyatakan oleh (Brealy, Myers and Allen
cecs 4
a7 «Q —
g '% 06) diflalam Husnan dan Pujiastuti (2015:288) yaitu
223§ 3
a5 3 5
%’T 1. Pg'usahaan lebih menyukai pendanaan internal
° 3
0] Q
= 2. Pgusahaan menyesuaikan rasio pembagian deviden yang ditargetkan dengan kesempatan
= Q
E |r§esta5| yang dimiliki, mencoba menghindari perubahan kebijakan deviden yang
s =
c m@ndadak.
g =
g— 3. K@bijakan pembayaran deviden yang cenderung konstan, sedangkan Profitabilirtas dan
2
5
Ey
=)
D
2
E
2

Q.
4. ,gyabila perusahaan memerlukan pendanaan eksternal, perusahaan akan menerbitkan

uritas yang paling aman terlebih dahulu. Dimulai dari penerbitan hutang, kemudian
fikuti pendanaan Hybrid (seperti obligasi yang dapat dikonversikan menjadi saham),

u penerbitan ekuitas baru sebagai alternatif terakhir.

uenj JImy emae&uoiul
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&

Perusahaan-perusahaan yang sangat profitable umumnya akan mempuyai rasio hutang

yang rer.1 Bukan karena mereka mempunyai rasio hutang yang ditargetkan yang rendah,tetapi

l

nk@ena t%ak memerlukan pendanaan eksternal. Perusahaan-perusahaan yang tidak terlalu
oo
D -
%ﬁ%n gunﬁmgkan akan mempunyai rasio keuangan yang tinggi karena pendanaan internal tidak
= 3
o T =
%rén&]k upi untuk membiayai kebutuhan investasinya. Ketika mereka kekurangan pendanaan
552 B
ﬁrgeriéal rgereka akan menerbitkan hutang terlebih dulu. Semakin tinggi kemampuan perusahaan
5 = @
gﬂ@n@\asgk an laba, semakin rendah rasio hutang yang akan digunakan.
o 2 =
38 c §
228 7
S5é 3
T I C o
S 2 2 62 Laba
o 5 W =]
as 2 =
sz 3
i & Lapba Menurut Harahap (2008) didalam Pradipta (2015) adalah kelebihan penghasilan
o 3. 2:'
f:g@tas b|@a selama satu periode akuntansi. Menurut Simamora (2002) didalam Pradipta (2015)
03
';.m%rupak% perbandingan antara pendapatan dengan beban. Laba Menurut Yocelyn (2012)
23 2
cadalah perbedaan antara pendapatan yang direalisasikan dari transaksi yang telah terjadi selama
>3
~ x
%%u peri‘o’de dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut serta dipakai untuk
%@ngukur efisiensi perusahaan.
_D' @D —
8% @ | |
2 =S Iﬁrl Laba diatas maka penulis dapat menyimpulkan
cs g
mi’l_éaa acgah selisih pendapatan dengan beban selama satu periode yang berkaitan dengan
ge 3
Qaendapamn tersebut dan dapat juga digunakan untuk mengukur efisensi suatu perusahaan.
' Q.
o)

=
Rsa-radigma yang dianut oleh banyak perusahaan adalah Profit Oriented. Perusahaan yang

dapat rrﬂmperoleh laba yang besar, maka dapat dikatakan berhasil, atau memiliki kinerja

uepj Jim) exniew
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finansial yang bagus. Sebaliknya apabila laba yang diperoleh perusahaan relatif kecil, maka

dapat dil@kan perusahaan kurang berhasil atau kinerja yang kurang baik.

)
Aga dua laba dalam laporan keuangan Menurut Asnawi dan Wijaya (2015:26) yaitu Laba

c

elum sbunga dan pajak ( EBIT) dan Laba bersih (EAT). EBIT dikenal sebagai laba

busBbuese)q |

10

8 11y-ead

| profit atau laba yang didapat dari hasil operasi. EAT dikenal sebagai laba bagi

w®
1R erdg e

angysaham, EAT menunjukkan laba yang tersisa setelah seluruh kewajiban (Operasional

egas d
gul)@)l)l |

uaBgan) dijalankan. Dalam melakukan pengukuran terhadap laba, dilakukan menggunakan

ro

uguaday ynuyg eAugy uedynbuad e

& neyRuelb

6uepun—6ua@n 16 pul

rtabilitas untuk dapat mengetahui kinerja perusahaan.

Definisi Profitabilitas

au]

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
OJ.U| uep siusighing

uenypuad ‘ueyipipuad ueb

edd®) ui si

N1 eAuey ynan)

Rasio Profitabilitas Menurut Fahmi (2014: 81) adalah mengukur efektivitas manajemen

lje

ara k@eluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh

am hléungannya dengan penjualan maupun investasi. Menurut Asnawi dan wijaya (2015:26)
A

io Pl%fitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menunjukkan hasil selama satu
9]

iode p%duksi. Menurut Hery (2015:226) Rasio Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan

1nua
r%]eauégﬁ-u

p Exw

am menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya.

ﬁhingga penulis dapat menyimpulkan Profitabilitas adalah alat analisis untuk mengukur
S

am@m perusahaan dalam menghasilkan laba atau tingkat keuntungan dalam kegiatan

r% ueyingakusu@ue

Bqu

JuaIaE.maupun investasi selama satu periode produksi.

n.
Fgrusahaan adalah sebuah organisasi yang beroperasi Dengan tujuan menghasilkan

‘uesgde) u;unsn/(uad ‘yeyy ehipy ue

=
keuntun@n, dengan cara menjual produk (barang/ jasa) kepada para pelanggan. Tujuan
operasio%l dari sebagian besat perusahaan adalah untuk memaksimalkan profit, baik profit

jangka ﬁndek maupun jangka panjang. Perusahaan dituntut untuk meningkatkan Return bagi

uenj Jim
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pemilik perusahaan. Rasio Profitabilitas dikenal juga sebagai Rasio Rentabilitas. Di samping

bertujua@ntuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode

—_

: T
ateFtentu, ¥asio ini bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan
(2]

o

2
rasiortial perusahaan.

'@e.le

P

g 1mw

fitabilitas penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan

gka panjang, karena Profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha tersebut

¥nyg eAuey uedinguad
pungg exdig sey

egﬁegas diznbusw
up) 8 |

unyai prospek yang baik di masa yang akan datang. Dengan demikian setiap badan usaha

1%

gim

el

>

gnm%
BHN !ﬁé‘

erusaha meningkatkan Profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat Profitabilitas

1usi

g,uebyyyuad

baffan maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih terjamin. Suatu

s

"yejesew niens ueneful uep iy uesinuad
Snan)
epufy-bue

®Aiey
al

hagh untuk dapat melangsungkan aktivitas operasinya, haruslah berada dalam keadaan

B0 8) ue

g megguntungkan/Profitable. Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk

ey Idsnn

! !]9UQQ ‘ueypipua

narik thodal dari luar.

MR

P&usahaan yang memiliki tingkat Profitabilitas yang tinggi akan diminati sahamnya oleh
=

estorESehingga, dengan demikian Profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan

eAiey pesnnuad ‘u
ueBUNjUBdUSW B

rdiyanti,Ahmad,Putri (2012).Semakin baik pertumbuhan Profitabilitas berarti baik dimata

estor§(Husnan,2001: 317) didalam Nofrita (2013Apabila kemampuan perusahaan untuk

uad_yelw
nqa@aw

A

ue

(= )
gmiénghagkan laba meningkat, maka harga saham juga akan meningkat. Harmastuti (2014) pada
-

%EUI"I

%guji%}yang dilakukan, Variabel Profitabilitas dan nilai perusahaan yang membuktikan bahwa
5 3

gcara BRatistik Profitabilitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
Q.

perusahgn.

=
=y
I&nurut Prasetyorini (2013) seringkali pengamatan menunjukkan perusahaan dengan

‘ugjode

tingkat gngembalian yang tinggi akan memperoleh laba yang besar, maka perusahaan tersebut

ey
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dapat dikatakan berhasil atau mempunyai kinerja yang baik. Sebaliknya kalau laba yang
diperole@edikit ataupun menurun dari periode sebelumnya, maka dapat dikatakan kinerja

- T
@usahaﬁ‘\ kurang baik. Laba yang menjadi ukuran kinerja perusahaan harus dievaluasi dari

P

- U9 Q,

350 = : : : .

c Ssuatu peribde ke periode berikutnya dan bagaimana laba aktual dibandingkan dengan laba yang
n =3

T 5 T =

> difericanakan. Apabila seorang manajer telah bekerja keras dan berhasil meningkatkan penjualan
2822 @

gfsergn@targ biaya tidak berubah, maka laba harus meningkat melebihi periode sebelumnya yang
>S5 =z @

S Smgngisyazatkan keberhasilan.

315-@}3&(2(&5:227) Rasio Profitabilitas mempunyai tujuan dan manfaat bagi perusahaan adalah
5 s @

S Sebagi begikut

& S o

2288 3

o4 12 UBtuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode

entu.

M13ekuioy

N

Uﬁtuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
s

w

Uﬁtuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
=

&

Uatuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
(L)

rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

o1

l.:l.,ntuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap

0
@iah dana yang tertanam dalam ekuitas.
S

o

tuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih

7] . . . .
@htuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih
7]

~

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiwi eAsey uesinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad ygbun
:Jaquins uexingakuaw uep ueywniuesuaw eduey 1ul siny eksey yriBnyes

8. la'rtuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.

Proksi u%uk mengukur rasio Profitabilitas yaitu
q
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Tabel 2.1
@)

NO | Ingikator Keterangan
% 9 =
;J% G_g)ss Profit Margin Gross Profit Margin merupakan laba yang didapat dari
43 | §
E*. 3 4 3 selisih harga jual dan Harga Pokok Penjualan (HPP).
X 5 9 =
4 o X P
g & S NEM (Net Profit | Menunjukkan laba yang didapat setelah penerimaan
3 E 8 =
g g 3 M?rgin) (Sales dikurangi seluruh biaya atau EAT). Rasio ini
g Q. 3 —
o -
3o E § memberitahu  kita keuntungan relatif kuat untuk
@2 g 5
E § = penjualan setelah mengurangi biaya produksi barang
83 3
329 & .
%29 :'.,_ yang dijual.
23 9 =
%b;ﬁé @ R%A (Return On | Merupakan laba untuk aktiva dan laba untuk pemegang
'Tg 2; A§et36) saham.
@ o =
g*—@ RGE (Return On Equity) | Menunjukkan laba bagi pemegang saham, kemampuan
13 =3
g % § perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak
2 o
0w =+ =
35 Q dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki
3> e
T}_ § perusahaan.
13
_D' @D —
z3 @
2 &
EDiﬁalanEenelitian ini menggunakan Return On Assets (ROA) dalam penilian laba.
5 > -~
’:i 5 L]
28 ts ROA
S -

Q.
I-II=0ry (2015:228) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset
dalam nipciptakan laba bersih. Gibson (1999:288) didalam Ratih (2011) , menjelaskan ROA
o
mengukg kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan aset untuk menciptakan keuntungan
Q

dengan %embandingkan antara laba dengan aset yang meghasilkan keuntungan. ROA
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sumber @danaanya Besarnya ROA menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

—_

o nPfltablﬁtas bagi semua pemberi dana, baik Stockholder maupun Debt Holder. Oleh karena itu
To UY
® @ D 8
§ Ek@)@arnya&OA menjadi perhatian utama ini para Stockholder.
'g' g'g 3 T 3
Q0 S g Q -
> xZa x X .. . . . . .. . .
= 2 3 S © Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba
O 3T T —
~as o o o
33 @%sig yahg dihasillam dari setiap dana yang tertanam dalam total aset. Semakin tinggi
£55%2 35
5’% g«ﬁtj@mgan yang dihasilkan perusahaan akan menjadikan investor tertarik akan nilai saham.
2573 o E
P c C =3
§ é §‘<ager§a laba menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik yang akan
=3 E% c > g
—, S Q -
§ g ;:d%a@ Dengan demikian setiap perusahaan akan selalu ingin meningkatkan Laba, kerena laba
S5 H o 9
<23 9 3
§ > ;yafpgalnﬁl maka kelangsungan hidup perusahaan akan lebih terjamin.
o C o
5 28 3
g fo, 3. 9
T 28 F
X 5% =
® 23 s
" o 3 B. Penelitian Terdahulu
$ 3 =
S5 Sebelum penulis melakukan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang meneliti yang
3 > e
f_bng.kaltan dengan penelitian ini diantaranya adalah:
5 S
i3
S32a Fanelltlan yang dilakukan oleh Fania Yuriska (2012) meneliti pengaruh keputusan
o
2 c
E, 3 |E/esta5|, keputusan pendanaan serta kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan pada
> -
30
:T 3 @usahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2010. Hasil yang diperoleh
on
253 A
o dari penelitian ini adalah keputusan investasi dan keputusan pendanaan tidak berpengaruh

Q.
tghadap nilai perusahaan dan kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

S

b. %nelitian yang dilakukan oleh chandara Pami Hemastuti (2014) meneliti Pengaruh
q
Iﬁofitabilitas, kebijakan deviden, kebijakan hutang, keputusan investasi, dan kepemilikan
-

iﬁider terhadap nilai perusahaan. Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah
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o

® buepun-Buepuftibunpunig exdig yey

—h

Profitabilitas dan keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
s@ngkan kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
F%nelltlan yang dilakukan oleh Amelia dewi Rahmawati (2015) penelitian tentang

PEhgaruh ukuran perusahaan Profitabilitas, strukutur modal, dan keputusan investasi
3

teFhadap nilai perusahaan Keputusan investasi dan Profitabilitas berpengaruh signifikan
=]

pasitif terhadap nilai perusahaan dan ukuran dan struktur modal perusahaan signifikan
(9]

n@atif terhadap nilai perusahaan.

=g
-+

Pénelitian yang dilakukan oleh Umi Mardiyati, Gatot Nazir Ahmad dan Ria Putri (2012)
o)

rréneliti pengaruh kebijakan deviden, kebijakan hutang, dan Profitabilitas terhadap nilai
Q.
p&usahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2005-2010.

=}
=h

H§si|nya kebijakan deviden tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai

p%"usahaan dan kebijakan hutang serta Profitabilitas yang memiliki pengaruh signifikan
te%madap nilai perusahaan.

Pgﬁelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2012) pengaruh keputusan investasi, keputusan
pé_'?ldanaan, dan kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2007-2009. Hasilnya
kzputusan investasi dan keputusan pendanaan memiliki pengaruh yang positif terhadap
rﬁai perusahaan. Sedangkan kebijakan deviden tidak memiliki pengaruh yang positif

w
tg'nadap nilai perusahaan.

Fg_nelitian yang dilakukan oleh Safitri Lia Achmad (2014) Pengaruh keputusan investasi,

Igputusan pendanaan, dan kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan. Hasil dari

[Enelltlan ini keputusan investasi dan kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan

10}
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terhadap nilai perusahaan. Sedangkan keputusan pendanaan dan deviden
pénparuh signifikan terhadap nilai perusahaan
- X
o o9 =
ey 2
2z2ag &
5553 3 Ringkasan Penelitian terdahulu
2382 F =
5353 = =
a2 =2 @
X208 X Tabel 2.2
23552 &
2 =g NOS[ Reneliti Variabel Topik penelitian Hasil
S5T8 9 @
25828 T iti
533 g penelitian
A= g ~
o5 332 D __ — . .
2 €4 gg Athelia Dependen : nilai | Pengaruh ukuran | Keputusan investasi dan
$837¢ o -
S 35 3 dewvi perusahaan perusahaan, Profitabilitas  berpengaruh
253453 =
< 8 £ Rahmawati | Independen: profitabilitas, signifikan positif terhadap
8 4o 3
) 9 I
% % :f; (2§15) Ukuran strukutur modal, | nilai perusahaan, ukuran dan
= #3 v
> E ; A perusahaan, dan keputusan | struktur modal perusahaan
T %
@ S
g 8 = Profitabilitas, investasi signifikan negatif terhadap
0w =+ =
Q C
= 9]
g-g— o Struktur Modal, | terhadap nilai | nilai perusahaan.
g >
O o
T 5 dan Keputusan | perusahaan
§ 3
T3 | 5 investasi
%3 | @
32 =
¥ Sgitri Lia | Dependen Pengaruh keputusan investasi dan
d
3o | o L
;_ 3 Ahmad Nilai perusahaan | keputusan kinerja  keuangan tidak
on
39
g | (2014) Independen: investasi, berpengaruh signifikan
keputusan keputusan terhadap nilai perusahaan.
investasi, pendanaan  dan | Sedangkan keputusan
keputusan kebijakan deviden | pendanaan dan deviden
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&

eadd yeH @

pendanaan, dan
kebijakan

deviden

terhadap nilai

perusahaan

memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai
perusahaan.

o
5
2
-3 | Chandra Dependen : nilai | Profitabilitas, Profitabilitas dan keputusan
= =
Q X ~
ré_ £t Pami perusahaan kebijakan investasi berpengaruh
© o ~
§ = Hgmastuti Independen: deviden, positif  terhadap nilai
L5 a 5
] ; é (2&14) Profitabilitas, kebijakan hutang, | perusahaan sedangkan
e g S
3 § = kebijakan keputusan kebijakan  hutang tidak
s 3 2
2 S :-,. deviden, investasi, dan | berpengaruh terhadap nilai
b 2 8 =1
b S = . -
F o @ g., kebijakan kepemilikan perusahaan
o | 3 -
=) ) hutang, insider  terhadap
) o =
i Q g -
3 ; keputusan nilai perusahaan.
3 | = . .
a = investasi,  dan
=S o
— =
5 | @ kepemilikan
-3 5
_ § insider.
r@ I\gwgsih Dependen: Nilai | keputusan keputusan investasi dan
<
D
% (28112) perusahaan investasi, keputusan pendanaan
5
Z Independen: keputusan memiliki  pengaruh yang
L 3
3 keputusan pendanaan, dan | positif terhadap nilai
investasi, kebijakan deviden | perusahaan. Sedangkan
keputusan terhadap nilai | kebijakan deviden tidak
pendanaan dan | perusahaan pada | memiliki pengaruh yang
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kebijakan perusahaan positif  terhadap nilai
@ Manufaktur yang | perusahaan
- T
= = terdaftar di Bursa
o 0,
3] ° .
a & Efek Indonesia
tg i 2,
B = Umi Dependen: Nilai | pengaruh kebijakan deviden tidak
R
y EMﬁdiyati, perusahaan kebijakan memiliki  pengaruh yang
o o @
:g' § Gglot Nazir | Independen: deviden, signifikan terhadap nilai
1 g é Afimad, dan | kebijakan kebijakan hutang | perusahaan dan kebijakan
'3 9 =
— o) w
55 Rﬁ-Putri deviden, dan Profitabilitas | hutang serta Profitabilitas
o o
x 3
E% §(2§12) kebijakan terhadap nilai | yang memiliki pengaruh
_'E_ « =
G § hutang dan | perusahaan signifikan terhadap nilai
2. =
-g > Profitabilitas Manufaktur yang | perusahaan.
o A
3 ; terhadap  nilai | terdaftar di Bursa
5 =
-5 S perusahaan Efek Indonesia
ER-
9 = Manufaktur
] 3 yang terdaftar di
- @ —-—
2 =
s | @ Bursa Efek
= =3
5 | g Indonesia
s @
‘% Fami Dependen: Nilai | Pengaruh Keputusan investasi dan
\&riska perusahaan keputusan keputusan pendanaan tidak
o)
Independen: investasi, berpengaruh terhadap nilai
keputusan keputusan perusahaan. Kebijakan
investasi, pendanaan  dan | deviden berpengaruh
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mgngutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a—Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Ezzmm E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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O 3 Mzmxmﬁm Dilindungi Undang-Undang
.S Q. . S
1. Dil@rang @m:@@u sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan tTanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _»_,._:_» dan ::_.mcm: suatu .Bmmm_m:. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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D. Hipotesis

©®

T
1. Pengaruh Keputusan Investasi terhadap nilai Perusahaan

» O

& o,

§ § k@utusan investasi adalah Menyangkut tentang pengalokasian dana mengenai
=3 _ 3

gogw a;n aset maupun dari sumber dana dan mempertimbangkan pengembalian dan resiko
22

ifngsa yang akan datang. Husnan dan Pudjiastuti (2015:14) menyatakan keputusan-keputusan
cd o A

59 = O

ckeuapgargyang diambil oleh manajer keuangan seperti keputusan investasi dimaksudkan untuk
~>5 4

}D%n;e’mggkgkan kemakmuran pemilik perusahaan, yang ditunjukkan oleh meningkatnya nilai
42 @

Laoéugaha& atau harga saham. Efni (2012) keputusan investasi merupakan salah satu faktor yang
= ] G

T I C o

%r@? wendaruhi nilai perusahaan. Menurut Wahyudi dan Pawestri (2006) dalam Yuliariskha,
a< >S5 —

= 9 @ 5

oniai per@ahaan yang dibentuk melalui indikator nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh
- n

anef}uang @Iuang investasi. Nilai perusahaan semata-mata ditentukan oleh keputusan investasi
SFéma dalam Yuliarskha (2012).

T o

FHal = K%)utusan investasi berpengaruh poitif terhadap nilai perusahaan

T

E 2 2. Pengaruh Keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan.

s 3

5 @D —

'g 2 I«%)utusan pendanaan adalah Bagaimana manajer keuangan memilih campuran
22 =3

< 5

gpgnbla)éan bagi perusahaan serta mempertimbangkan efek samping dari pendanaan. Untuk
?frénenttﬁm komposisi pendanaan yang optimal seorang manajer haruslah mampu untuk
22 =S,

_§m mper!ﬂnbangkan komposisi antara penggunaan hutang dengan modal sendiri. Menurut

Brighanﬂjan Houston (2011:188) dalam Yuliariskha (2012), peningkatan hutang diartikan oleh
=

pihak Ig@t tentang kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban di masa yang akan

datang @au adanya resiko bisnis yang rendah, hal tersebut akan direspon secara positif oleh

pasar.
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&

keputusan pendanaan berkaitan dengan struktur modal. Struktur modal yang optimal

akan me@ksimalkan nilai perusahaan. Didalam teori trade off menyatakan bahwa penggunaan

—_

l@ang a%n meningkatkan nilai perusahaan tapi hanya sampai titik tertentu. Selain titik tersebut

ggunﬁn hutang justru akan menurunkan nilai perusahaan disebabkan kenaikan keuntungan
3

@unaan hutang tidak sebading dengan kenaikan biaya financial distress. Sedangkan

uey yednnfuad 5_
Rieie

dayuniun
?ele u-%nﬁqudnnﬁ_ﬂjaw
@U d!:)gEH
§|) D)t

&)

narut §/Illler dan Modigliani (1958) didalam Efni (2012) menyatakan bahwa keputusan

na

tidak relevan mempengaruhi nilai perusahaan.

lﬂ
2 é keﬁ tusan pendanaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
o 3
> 3
i
& . @ngaruh Laba terhadap Nilai perusahaan.
o
3

Perusahaan dituntut untuk meningkatkan return bagi pemilik perusahaan. Harmastuti (2014)

ey

a penEUJlan yang dilakukan, variabel Profitabilitas dan nilai perusahaan yang membuktikan

wa s@ara statistik Profitabilitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai

uhuaufpdue) 1ul siny eAuey ynan)as

usaha@, yang memiliki makna laba mempunyai hubungan yang positif terhadap nilai

usahaan.

Auauwl UBp ueRun)

=
akir#paik pertumbuhan Profitabilitas berarti baik di mata investor. Apabila kemampuam

ﬂiemng

(- |
usahﬁn untuk menghasilkam laba meningkat, maka harga saham juga akan meningkat

w
nan§2001'317) didalam, Nofrita. Sejalan dengan penelitian Rahmawati (2015) i

Ja&wns

elJo

jmenemtggn profitabilitas secara parsial memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan dapat
o)

disimpuEan bahwa setiap kenaikan Profitabilitas akan selalu diikuti dengan kenaikan nilai
=

=h
perusahdgn.

3

o]

Ha3 = a mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan

uepj Jim) e



tusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
usan pendanaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berd@rkan perumusan masalah dan telaah pustaka yang telah dipaparkan maka hipotesis
/ Profitabilitas berpengaruh postif terhadap nilai perusahaan
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Hak ciptagilik | BKKG :.mmﬁ::n Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
@ A2 X |
m. ~i Hak 9%_.8 DE:AQV::@_ Undang-Undang

1. U:mB:#%m:mE. sebagj@n atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

% a. Penggatipan hanya untak kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



